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Abstrak

Pembelajaran campuran merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi hak siswa selama
pandemi COVID-19 melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Akan tetapi,
kesenjangan digital telah menghambggpysebagian siswa dalam memanfaatkan ICT untuk
pembelajaran. Penelitian ini menggali pem@Phman guru pendidikan anak usia dini tentang
pembelajaran campuran, penerapannya, serta tantangan yang dihadapi guru dan orang tua dengan
melibatkan tiga Raudhatul Athfal di Kabupaten Bekasi, dengan latar belakang sekolah dan keluagy
yang berbeda. Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi ini
dilakukan melalui wawancara s@fji-terstruktur dan observasi, selanjutnya dianalisis menggunakan
analisis tipologi (Hatch, 2002). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang
pembelajaran campuran, kemampuan guru dalam memanfaatkan TIK, keterlibatan orang tua, dan
ketersediaan perangkat TIK amat krusial dalam pelaksanaan pembelajaran campuran. Hasil
penelitian juga menegaskan bahwa keterbatasan akses terhadap TIK telah menghambat guru dan
siswa di salah satu sekolah yang diteliti untuk menerapkan pembelajaran campuran.

Kata Kunci: pembelajaran campuran; pendidikan anak usia dini; kesenjangan digital

Abstract

Blended learning is one of the alternatives to fulfill students’ rights during the COVID-19 pandemic
through the utilization of information and communication technology (ICT) in learning. However,
the digital divide has prevented some students from taking the advantage of ICT for learning. This
study explores early childhood education teachers’ understanding of blended learning, its
implementation, and the challenges faced by teachers and parents by involving three Islamic early
education institu1s in Bekasi Regency, with different school and family backgrounds. Data
collection in this qualitative research with a phenomenological approach was conducted through
semi-structured interviews and observations, then analyzed using typological analysis (Hatch, 2002).
The results show that teachers” understanding of blended learninfFkeachers’ ability to utilize ICT,
parents’ involvement, and the availability of ICT devices are crucial in the implementation of blended
learning. The results also confirm that limited access to ICT has hindered teachers and students in one
the schools studied to implement blended learning,.

Keywords: blended learning, early childhood education; digital divide (1]
Copyright (c) 2023 Siti Rodiyah, etal.

] Corresponding author :
Email Address : elin.driana@uhamka.ac.id (Jakarta, Indonesia)
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Pendghuluan
Pandemi COVID-19 yang melanda seluruh dunia telah mengubah kegiatan pembelajaran di
berbagai jenjang pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini (PAUD). Perubahan yang sangat
cepat memaksa parafgfiiru, siswa, dan orang tua di berbagai negara untuk segera beradaptasi dari
hanya pembelajaran tatap muka di ruang-ruang kelas menjadi pembelajaran jarak jauh, termasif)
pembelajaran daring di rumah (Campos & Vieira, 2021; Chalari & Charonitis, 2022; Kruszewska et
al., 2022; McKenna et al., 2021).

Kesiapan dalam merespons perubahan pembelgfffan bervariasi antar negara, bahkan antar
daerah, antar sekolah, dan antar kelompok masyarakat dengan latar belakang status sosial ekonomi
yang berbeda. Pemerintah, baik pusat maupun daerah, juga dituntut untuk segera merespons
melalui kebijakan-kebijakan yang diambil untuk memenuhi hak siswa atas pendidikan dengan tetap
menerapkan berbagai protokol kesehatan untuk mengendalikan penyebaran virus.

Pembelajaran jarak jauh pada jenjang PAUD memberi tantangan tersendiri bagi guru, siswa,
dan orang tua. Penelitian-penelitian yang dilakukan di berbagai neff#a mengindikasikan kurangnya
pemahaman guru tentang pembelajaran jarak jauh sehinggfjguru-guru mengalami kesulitan dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran (Kruszewska et al., 2022; McKenna et al., 2021; Muhdi et
al., 2020). Keberhasilan guru dalam menjalankan pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi
dipengaruhi oleh faktor eksternal, misalnya ketersediaan perangkat teknologi, akses internet, dan
pelatihan; dan faktor internal, misalnya sikap dan keyakinan guru tethadap penggunaan teknologi,
keterampilan, dan pengetahuan. (Winter et al., 2021).

Pada awal pandemi, mayoritas sistem pendidikan di dunia mengalihkan pembelajaran
menjadi pembelajaran jarak jauh, dengan model yang berbeda-beda. Sebagai contoh, taman kanak-
kanak hingga kelas 2 SD di Ontario, Kanada menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh, baik secara
synchronous maupun asynchoronous, dengan beragam variasi dalam implementasinya, mulai dari
hanya menggunakan salah satu hingga mengombinasikan keduanya (Timmons et al., 2021). Di
Kabupaten Temanggung, Jawa Tengahnya, misalnya, pembelajaran daring dilakukan dengan
memanfaatkan WhatsApp, pesan dalam bentuk teks, komunikasi melalui telepon, dan tayangan
televisi yang dikombinasikan dengan kunjungan ke rumah siswa secara berkelompok (Suhendro,
2020).

Penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh bagi anak usia dini membutuhkan keterlibatan
orang tua yang lebih besar. Beberapa bentuk keterlibatan orang tua antara lain dalam mempersiapkan
anak mengikuti pembelajaran daring, menjalin komunikasi dengan pihak sekolah dan guru,
berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran anak di sekolah, dan mendampingi anak ketika
pembelajaran dilakukan di rumah (Rahayuningsih et al., 2022). Konsekuensinya, orang tua
dihadapkan pada berbagai peran, yaitu mendampingi anak-anaknya belajar, mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan dari tempat kerja ke rumah ataupun mengerjakan tanggung jawab rumah tangga lainnya
(Bokayev et al.,, 2021; Gelir & Duzen, 2022).

Penelitian-penelitian yang dilakukan ketika pembelajaran di PAUD mayoritas dilakukan
secara jarak jauh, termasuk pembelajaran daring, telah mengungkapkan kekhawatiran dampak-
dampak pembelajaran daring terhadap anak-anak karena terbatasnya interaksi langsung dengan
guru-guru dan teman-teman yang selama ini mereka peroleh ketika pembelajaran dilakukan di
sekolah (Timmons et al., 2021). Kondisi ini semakin memprihatinkan pada siswa yang tidak memiliki
kesempatan untuk bergabung dalam kelas maya karena ketiadaan sarana komunikasi yang
dibutuhkan ataupun tidak memiliki lingkungan keluarga yang cukup mendukung. Guru-guru juga
menyatakan kurangnya kemandirian siswa dalam mengetjakan tugas dan kurangnya motivasi
belajar siswa (Kruszewska et al.,, 2022fprang tuajuga mengungkapkan menurunnya konsentrasi dan
minat belajar anak sehingga anak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan §h guru (Lau & Lee, 2021). Selain itu, orang tua juga mengkhawatirkan semakin
banyaknya waktu yang dihabiskan oleh anak-anaknya di depan layar perangkat elektronik, baik
ketika digunakan untuk pembelajaran maupun di waktu-waktu lain di luag§jpengawasan orang tua
(Gelir & Duzen, 2022; Lau & Lee, 2021). Sebagian orang tua berharap agar pembelajaran jarak jauh,
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termasuk daring, bagi anak-anak us{gjdini segera dihentikan karena dipandang tidak sesuai dengan
tahap perkembangan mereka (Stites et al., 2021).

Tantangan lain yang dihadapi dalam pembelajaran daring yaitu terkait keterbatasan akses
terhadap teknologi informasi dan koggjinikasi, baik yang dialami guru maupun orang tua siswa
(Campos & Eipira, 2021; Kruszewska et al., 2022; McKenna et al., 2021; Rahardjo et al., 2022; Salwiah
et al., 2022). Di negara-negara maju sekalipun, seperti Amerika Serikat, masih ada keluarga dengan
kemampuan penggunaan teknologi yang terbatas sehingga menghambat kelancaran pembelajaran
daring (McKenna et al., 2021). Di negara-negara dengan kesenjangan digital yang masih cukup tinggi,
tantangan yang dihadapi semakin berat karena keterbatasan perangkat komunikasi yang dibutuhkan
untuk terselenggaranya pembelajaran jarak jauh secara daring, &fgguan ataupun ketiadaan jaringan
internet, dan kurangnya kemampuan dalam penggunaannya (Kruszewska et al., 2022; McKenna et
al., 2021; Ujianti et al.,, 2021) sehingga memperlebar kesenjangan dan ketidaksetaraan pendidikan
antar kelompok masyarakat (Cheshmehzang et al., 2023).

Pada Juli tahun 2021, Pemerintah Indonesia memperbolehkan pembelajaran tatap muka
terbatas dengan tetap mengikuti prffpkol kesehatan guna memperkecil rantai penularan COVID-19.
Studi literatur yang dilakukan Al Iftitah dan Syamsudin (2022) menunjukkarffkeragaman
implementasi pembelajaran tatap muka terbatas di lembaga PAUD. Sebagai contoh, ada sekolah yang
menyelenggarakan pembelajaran tatap muka terbatas dengan merotasi tempat pelaksanaan
pembelajaran, yaitu di sekolah tiga kali per pekan, di rumah guru dua kali per pekan, dan di mushola
sekolah satu kali per pekan. Selain itu, ada sekolah yang menyelenggarakan pembelajaran tatap muka
terbatas dan daring secara bersamaan. Dengan kata lain, pembelajaran yang digunakan merupakan
pembelajaran campuran. Staker dan Horn (2012, p. 3) mendefinisikan pembelajaran campuran
sebagai “a formal education program in which a student learns at least in part through online delivery
of content instruction with some element of student control over time, place, path, and/or pace and
atleast in part at a supervised brick-and-mortal location away from home.”

Penelitian-penelitian seputar pembelajaran campuran di lembaga PAUD telah dilakukan di
Indonesia. Penelitian-penelitian tersebut antara lain tentang implementasi pembelajaran campuran
(Agustini & Zaharuddin, 2021; Andriany & Aryani, @l ; Mayar et al., 2022; Pohan & Khoerunnisa,
2021), tantangan-tantangan yang dihadapi (Mayar et al, 2022; Ujianti et al, 2021), pengelolaan
pembelajaran (Anisa & Tirtayani, 2022; Qori'ah et al., 2022), penggunaan TIK dalam pembelajaran
(Mardiyati, 2020; Syarah et al., 2020), ang§is kebutuhan akan model pembelajaran campuran untuk
mengembangkan nilai-nilai karakter dan motivasi belajar @hwa (Kusen, 2022), efektivitas
pembelajaran campuran (Eriani & Amiliya, 2020), keterlibatan orang tua (Anggraeni et al., 2020;
Rahayuningsih et al., 2022), dan persepsi masyarakat tethadap pembelajaran campuran (Nooraini,
2022).

Penelitian tentang pembelajaran campuran yang mengaitkan dengan latar belakang sekolah
dan keluarga siswa di jenjang PAUD masih sangat terbatas. Tidak dipungkiri bahwa keberhasilan
pembelajaran campuran ditentukan oleh kesiapan guru, sekolah, siswa, dan orang tua. Di samping
itu, ketersediaan sarana dan prasarana TIK, dan kemampuan pihak-pihak yang terlibat dalam
memanfaatkan sarana dan prasarana TIK tersebut dalam implementasi pembelajaran campuran
memegang peranan yang penting. Akan tetapi, kesenjangan digital berdasarkan k @Ejlisi sekolah dan
keluarga siswa dapat menjadi penghambat pelaksanaan pembelajaran campuran. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengg#) pemahaman guru tentang pembelajaran campuran di
lembaga PAUD, implementasinya, dan tantangan yang dihadapi oleh guru dan orang tua dengan
latar belakang sekolah dan keluarga yang berbeda.

Metodologi

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan tujuan untuk
mendapatkan data yang kaya mengenai pemahaman dan pengalaman tentang pembelajaran
campuran dari sudut pandang informan. Penelitian ini dilakukan di tiga Raudhatul Athfal (RA) di
Kabupaten Bekasi, yaitu sekolah A yang terakreditasi A dengan fasilitas sarana-prasarana lengkap,
sekolah B yang terakreditasi B dengan fasilitas sarana-prasarana cukup lengkap, dan sekolah C yang
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terakreditasi B dengan sarana dan prasarana kuraffjjlengkap, dengan tujuan memaksimalkan variasi
data yang diperoleh berdasarkan kondisi sekolah dan latar belakang status sosial ekonomi orang tua
siswa. Adapun orang tua siswa diwakili oleh sosok ibu. Nama sekolah, nama guru, dan nama orang
tua telah diganti dengan menggunakan kode untuk menjaga kerahasiaan identitas sekolah dan
informan.

Inf@han penelitian ini berjumlah 18 orang yang terdiri atas delapan guru dan 10 orang tua.
Usia guru yang menjadi informan dalam penelitian ini berkisar antara 27 hingga 48 tahun dengan
pengalaman mengajar antara 1 tahun sampai 18 tahun dan latar belakang pendidikan terting gi mulai
dari SMA hingga sarjana. Informan orang tua mempunyai latar belakang pekerjaan dan pendidikan
vang beragam. Di sekolah A 70% orang tua berpendidikan S1 dan sebagian besar bekerja. Di sekolah
B 60% orang tua berpendidikan S1 dan 50% bekerja. Adapun di sekolah C 90% orang tua merupakan
lulusan sekolgfd menengah pertama dan 80% bekerja sabagai ibu rumah tangga. Data mengenai
karakteristik guru dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan data mengenai karakteristik orang tua dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Karakteristik Guru

Sekolah Kode Usia Pekerjaan Pendidikan Lama Mengajar
EfAforman ((Tahun) Terakhir (Tahun)

A Al 35 Guru Kelas B Sl 10

A A2 29 Guru Kelas A SMA 10

A A3 40 Guru Kelas B Sl 14

B B1 43 Guru Kelas B SI 9

B B2 41 Guru Kelas A SI 18

B B3 48 Guru Kelas B Sl 4

C C1 27 Guru Kelas B SMA 3

C c2 32 Guru Kelas A DII 1

Tabel 2. Karakteristik Orang Tua Siswa

Sekolah  Kode Informan  Usia Pekerjaan Pendidikan

Terakhir
a

A A0l 30 Ibu Rumah Tangga Sl

A A02 42 Wakasek SI

A A03 32 Ibu Rumah Tangga S1

B BO1 33 Ibu Rumah Tangga SMA

B B02 34 Karyawan Swasta D1

B B03 47 Wiraswasta Diploma

B B04 49 PNS SI

C C01 27 Ibu Rumah Tangga SLTP

C co2 36 Ibu Rumah Tangga SLTP

C C03 28 Ibu Rumah Tangga SLTP
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Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari-Maret 2022 melalui wawancara semi-
terstruktur dan observasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan mempersiapkan terlebih
dahulu pertanyaan-pertanyaan wawancara sebagai pedoman, namun dengan tetap memberikan
keleluasaan pada penelii untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan ketika wawancara
berlangsung. Wawancara dilakukan oleh penulis pertama secara tatap muka langsung dengan lima
belas informan dan melalui telepon dengan tiga informan. Wawancara dilakukan selama kurang
lebih 30 menit untuk setiap informan. Para informan juga menandatangani lembar pernyataan
persetujuanffituk diwawancarai dan direkam. Penulis pertama juga melakukan observasi untuk
mengamati proses belajar anak yang dilakukan di sekolah dan di rumah untuk melengkapi data hasil
wawancara.

Data hasil wawancara ditranskrip oleh penulis pertama secara verbatim. Selanjutnya
transkrip tersebut dianalisis oleh penulis pertama dan seorang asisten peneliti menggunakan analisis
tipologi (typological analysis), yaitu menggunakan tipologi yang dipilih sebagai dasar untuk
mengelompokkan data yang diperoleh ke dalam beberapa kategori yang muncul dari hasil analisis
data tersebut (Hatch, 2002). Adapun tipologi yang dipilih dalam analisis data penelitian ini merujuk
pada pertanyaan penelitian. Data @) dalam setiap kategori dianalisis untuk mencari hubungan-
hubungan, pola-pola, ataupun tema-tema.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian ini dapat dikelompokkan dalam empat
tema, yaitu pemahaman guru tentang pembelajaran campuran, sikagguru dan orang tua terhadap
pembelajaran campuran, implementasi pembelajaran campuran, dan tantangan yang dihadapi guru
dan orang tua dalam pembelajaran campuran.

Pemahaman guru terhadap pembelajaran campuran

Hasil wawancara dengan delapan guru yang menjadi informan penelitian ini menunjukkan
bahwa guru-guru memiliki tingkat pemahaman yang berbeda tentang pembelajaran campuran. Dua
guru, yaitu Guru A2 dan Guru A3 mendefinisikan pembelajaran campuran dengan tepat
sebagaimana ditunjukkan pada kutipan berikut ini.

“Pembelajaran campuran atau disebut blended learning adalah metode pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka. Blended learning merupakan
metode pembelajaran yang cukup efektif karena pembelajaran online ataupun pembelajaran tatap muka
memiliki kelebthan dan kekurangan masing-masing schingga dengan menggabungkannya, proses
pembelajaran jadi semakin berjalan baik.” ( Guru A2)

Adapun empat guru, yaitu Guru Al, Guru Bl, Guru B2, dan Guru B3 tidak menyampaikan definisi,
tetapi perspektif tentang pembelajaran campuran sebagaimana diungkapkan melalui kutipan berikut
ini.

“Sebenarnyakurang begitu ej‘ektrf dikarenakan anak menjadi malas ketika mereka harus online karena
tidak terbiasa belajar di rumah.” (Guru B1)

Sementara itu, dua orang guru lainnya, yaitu Guru C1 dan Guru C2 menyatakan bahwa mereka tidak
mengetahui definisi pembelajaran campuran.

Hasil wawancara dengan delapan guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas guru belum sepenuhnya memahami pengertian pembelajaran campuran, bahkan
ada dua guru yang menyatakan tidak mengetahuinya. Perbedaarfjpemahaman ini juga tampak
mencolok bila dibandingkan berdasarkan kualifikasi sekolah. Guru-guru yang mengajar di sekolah
dengan akreditasi A memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pembelajaran campuran
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dibandingkan guru-guru yang mengajar di sekolah dengan akreditasi B. Kurangnya pemahaman
guru tentang pembelajaran campuran menyebabkan guru-guru mengalami kesulitan dalam
menyampaikan materi, yang juga terungkap dalam penelitian-penelitian sebelumnya (Kruszewska
et al., 2022; Muhdi et al., 2020).

Selain itu, guru-guru juga tidak mendapatkan pelatihan-pelatihan dalam mendesain dan
melaksanakan pembelajaran dan penilaian dalam kondisi darurat, termasuk di masa pandemi.
Ketidaksiapan menghadapi kondisi darurat ini dialami juga oleh guru-guru PAUD di negara-negara
lain, misalnya Amerika Serikat, beberapa negara Amerika Latin, dan Polandia yang menyatakan
bahwa mereka tidak mendapatkan pembekalan yaff) memadai, baik ketika masih menempuh
pendidikan guru maupun setelah mereka menjadi guru, dalam menggunak#gjteknologi untuk
pembelajaran secara daring atau mengembangkan pembelajaran jarak jauh (Atiles et al., 2021;
Campos & Vieira, 2021; Dias et al, 2020; Kruszewska et al., 2022). Oleh karena itu, kurikulum
pendidikan bagi calon guru dan pelatihan bagi guru perlu dilengkapi dengan pembekalan tentang
pembelajaran jarak jauh, termasuk pembelajaran campuran (Darling-Hammond, 2020).

Sikap guru, siswa, dan orang tua terhadap @nbelaj aran campuran

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru, siswa, dan orang tua memiliki sikap yang lebih
positif terhadap pembelajaran tatap muka, meskipun masih terbatas, dibandingkan terhadap
pembelajaran dari rumah. Seluruh guru dari tiga sekolah yang menjadi informan penelitian ini
merasa senang, bahagia, dan bersyukur setelah pemerintah membuka kesempatan melakukan
pembelajaran tatap muka terbatas. Alasan-alasan yang dikemukakan guru antara lain dapat
berinteraksi langsung dengan siswa, dapat mengamati tingkah laku dan karfgjr siswa secara
langsung, serta lebih mudah menyampaikan materi secara langsung dengan metode bercerita, tanya
jawab, pemberian tugas, dan demonstrasi secara langsung dengan cara menyenangkan, yaitu
bermain sambil belajar. Menurut para guru, pembelajaran tatap muka mgpjiliki manfaat lebih bagi
siswa yang kurang dapat dipenuhi oleh pembelajaran dari rumah, yaitu dapat berinteraksi
mgsung dengan teman-temannya, dapat lebih konsentrasi belajar, mn lebih bersemangat ketika
belajar di sekolah daripada di rumah. Guru-guru juga memandang bahwa pembelajaran tatap muka
lebih efektif daripada pembelajaran daring. Berikut pernyataan salah seorang guru.

“Perasaan saya sebagai guru senang dan bahagia karena pada akhirnya anak dapat datang

ke sekolah dan bertatap muka dengan guru dan teman-temannya. Alasannya anak dapat
belajar lebih efektif kembali ketika sudah di sekolah.” (Guru B2)

Berdasarkan pengamatan guru, para orang tua juga begitu antusias mengantar anak untuk
pergi ke sekolah. Hasil observasi juga mengonfirmasi pandangan para guru. Siswa lebih senang dan
bersemangat ketika pembelajaran dilakukan di sekolah dibandingkan di rumah. Ketika pembelajaran
dilakukan di rumah, minat belajar fi#wa berkurang. Selain itu, hampir setiap hari siswa meminta
pada orang tua mereka untuk pergi ke sekolah untuk belajar dan bertemu dengan teman-temannya.

Implementasi pembelajaran campuran

Pembelajaran campuran yang diterapkan di ketiga RA yang diteliti menunjukkan adanya
variasi. Sekolah A menjadwalkan pembelajaran tatap muka di sekolah dan pembelajaran di rumah
secara bergantian setiap pekannya, yaitu satu pekan di sekolah dan satu pekan di rumah, serta
membagi jadwal belajar di sekolah menjadi 2 shift agar tetap dapat mengikuti protokol kes@fjtan
dengan menjaga jarak. Shift pagi berlangsung pukul 07.30 - 09.00, sedangkan shift siang dimulai pukul
09.30 dan selesai pukul 11g#). Berbeda dengan sekolah A, sekolah B membagi waktu belajar dengan
pembelajaran tatap muka tiga hari disekolah dan tiga hari di rumah, serta membagi 2 shift saat belajar
di sekolah. Adapun pembelajaran di sekolah C dilakuk#fJsecara tatap muka di sekolah dengan
mengurangi jam belajar siffja. Semula jam belajar siswa dimulai pukul 07.30 hingga pukul 10.00.
Namun, selama pandemi jam belajar siswa dimulai pukul 08.00 hingga 09.00. Ketika siswa tidak
belajar di sekolah, guru membekali siswa dengan buku paket dan buku tulis.
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Pembelajaran campuran yang diterapkan di lembaga PAUD di Indonesia selama masa
pandemi memang berbeda-beda karena menyesuaikan dengan kondisi daerah dan masing-masing
sekolah. Sebagai contoh, beberapa taman kanak-kanak terakreditasi A di Surabaya menerapkan
pembelajaran campuran dengan melaksanakan pembelajaran secara daring yang dikombinasikan
dengan kunjungan guru ke rumah siswa (Qori'ah et al., 2022). Sementara itu, dalam penelitian Mayar
et al. (2022) di Yogyakarta terungkap bahwa sekolah menerapkan pembelajaran campuran dengan
melaksanakan pembelajaran daring untuk satu kelompok siswa dan luring untuk kelompok siswa
lainnya secara bersamaan yang dipandu oleh dua orang guru.

Pembelajaran tatap muka

Menjelang pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas, setiap sekolah mulai
mempersiapkan berbagai keperluan, antara lain protokol kesehatan, perencanaan pembelajaran,
materi pembelajaran, media ajar, dan ruang kelas. Selain persiapan fisik, ada juga guru yang
menyatakan perlunya mempersiapkan mental agar siswa juga bersemangat. Persiapan-persiapan
yang dilakukan guru diungkapkan melalui pernyataan berikut ini.

“Persiapannya itu seperti vaksin, persiapan mental, menyiapkan bahan ajar, menentukan tujuan
pembelajaran, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran Harian (RPPH), membuat media
pembelajaran, merancang strategi dan penilaian, serta mempersiapkan ruang kelas.”( Guru A2)

Metode pembelajaran yang digunakan saat tatap muka berbeda dengan metode saat
pembelajaran daring. Metode-metode pembelajaran pada tatap muka terbatas yang digunakan yaitu
metode bercerita, tanya jawab, pemberian tugas, eksperimen, dan bermain peran. Berikut pernyataan
salah seorang guru.

“Dengan metode bermain, bercerita, tanya jawab, dan mengerjakan lembar kerja.” (Guru B3)

Selama pembelajaran tatap muka terbatas, tidak semua aspek kemampuan anak usia dini dapat
diberikan karena keterbatasan waktu. Dari enam aspek, hanya kemampuan bahasa, kemampuan
kognitif, dan kemampuan motorik halus, sedangkan kemampuan motorik kasar, nilai moral agama
yang dilakukan dengan pembiasaan sholat berjamaah, dan sosial emosi yang dilakukan saat makan
bersama tidak dapat dilakukan. Pembatasan waktu selama pembelajaran tatap muka terbatas
berimplikasi pada pengurangan dan penyesuaian kegiatan pembelajaran (Al Iftitah & Syamsudin,
2022).

Pembelajaran dari Rumah

Selama awal pandemi COVID-19, seluruh pembelajaran dilakukan secara daring dari rumah.
Implementasi yang diberikan saat pembelajaran daring di setiap lembaga PAUD/RA tentunya
berbeda. Ada yang menggunakan perangkat komunikasi sebagai sarana pembelajarf@ daring dan
ada pula yang tidak. Berdasarkan wawancara yang didapat dari guru-guru di sekolah A dan sekolah
B yang menjadi informan dalam penelitian ini, pembelajaran campuran dilakukan dengan
menggunakan telepon genggam sebagai sarana pembelajaran yang disampaikan melalui aplikasi
WhatsApp. Guru menggunakan video call untuk mengajar siswa mengenal huruf dan bilangan,
menghafal surat-surat pendek, dan mengisi daftar hadir. Guru dan orang tua juga memanfaatkan
WhatsApp group untuk menginformasikan jadwal pelajaran dan mengirim foto dan video kegiatan
belajar yang dilakukan anak di rumah. Whats App menjadi satu-satunya aplikasi yang dimanfaatkan
oleh guru dan orang tua di Sekolah A dan Sekolah B selama pembelajaran daring. Aplikasi lainnya,
misalnya Google-meet dan Zoom tidak digunakan karena orang tua tidak terbiasa menggunakannya.
Guru-guru tidak memanfaatkan laptop sebagai sarana belajar-mengajar selama pandemi karena
merasa tidak terbiasa dan masih mengalami kesulitan dalam penggunaannya. Selain menggunakan
telepon pintar, guru-guru di Sekolah A dan Sekolah B juga menggunakan buku paket dan lembar
kerja yang disesuaikan dengan jadwal pelajaran dan tema yang ada. Sekolah A memberikan tugas
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rumah menggunakan buku paket dan lembar kerja anak yang diambil orang tua ke sekolah untuk
dikerjakan selama satu pekan. Orang tua mengambil tugas rumah pada hari Senin dan dikembalikan
lagi pada hari Jumat, sedangkan sekolah B memberikan buku paket dan lembar ketja kepada anak di
saat anak melaksanakan pembelajaran tatap muka untuk dikerjakan selama tiga hari. Tugas rumah
vang diberikan saat pembelajaran dari rumah lebih banyak daripada tugas yang diberikan pada saat
tatap muka di sekolah. Berikut hasil wawancara dengan informan.

“Melalui video call untuk membaca dan mengaji kemudian untuk lembar
kerja nya melalui foto dikirinkan ke WA." (Guru B2)

Berbeda dengan sekolah A dan B yang memanfaatkan telepon pintar dan aplikasi WhatsApp,
guru-guru di sekolah C mengungkapkan bahwa pembelajaran dari rumah dilakukan dengan
memberikan tugas rumah kepada anak yang diambil oleh orang tua ke sekolah karena orang tua
tidak memiliki telepon pintar. Orang tua mengambil tugas anak pada hari Senin dan mengembalikan
lagi pada hari Jumat. Temuan ini menegaskan fenomena kesenjangan digital yang menghambat
sebagian kelompok masyarakat mendapatkan manfaat teknologi digital (Heeks, 2022). Dalam hal ini,
guru dan siswa di sekolah C tidak memiliki kesempatan melakukan pembelajaran dari rumah secara
daring karena keterbatasan akses terhadap TIK.

Tantangan dalam pembelajaran campuran

Dalam pelaksanaan pembelajaran campuran, tantangan dihadapi baik oleh guru maupun
orang tua. Guru-guru menyatakan bahwa mereka tidak menghadapi tantangan yang berarti ketika
pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka. Anak-anak sangat bersemangat untuk belajar di
sekolah setelah berbulan-bulan belajar dari rumah. Sebaliknya, guru-guru menghadapi tantangan
yang begitu beragam ketika pembelajaran dilaksanakan dari rumah yang dapat dikelompokkan ke
dalam tantangan yang berasal guru itu sendiri, siswa, orang tua, ketersediaan teknologi informasi
dan kdgmikasi. Adapun tantangan yang dihadapi orang tua berasal dari orang tua sendiri, waktu,
siswa, dan yang terkait dengan teknologi informasi dan komunikasi.

Tantangan yang Berasal dari Guru

Guru-guru di ketiga sekolah yang berbeda menghadapi tantangan yang hampir sama, yaitu
kesulitan untuk melihat setiap perkembangan anak dan kesulitan untuk menyampaikan materi
kepada anak sebagaimana dapat dilihat pada kutipan berikut.

“Guru juga kesulitan melihat perkembangan anak didiknya saat sedang belajar di rumah kemudian
guru juga mengalami kesulitan atau keterbatasan saat menyampaikan materi.” (Guru Al)

Temuan ini mengonfirmamasil penelitian sebelumnya bahwa tantangan yang dihadapi guru
dalam pembelajaran campuran antara lain kurangnya kontak langsung antara guru dan siswa,
kesulitan menjelaskan materi baru, dan kesulitan memonitor perkembangan siswa (Kruszewska et
al., 2022; Mayar et al., 2022).

Tantangan yang Berasal dari Siswa

Hasil wawancara dengan para guru mengungkapkan tantangan yang berasal dari anak,
antara lain rasa malu, tidak percaya diri, perubahan suasana hati, dan lebih patuh belajar dengan
guru daripada dengan orang tua. Kutipan-kutipan berikut ini menggambarkan tantangan yang
berasal dari anak.

“Untuk anaknya sendiri terkadang suka tidak mau bila melakukan video call melalui HP.” (Guru B1)

Adapun hasil wawancara dengan para orang tua juga mengungkapkan tantangan yang
berasal dari anak, yaitu anak sulit untuk bangun pagi, sulit untuk belajar dari rumah, sulit untuk
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berkonsentrasi, perasaan anak yang berubah-ubah, dan kurangnya minat belajar anak. Selain itu,
anak juga memilih untuk bermain daripada belajar daring karena merasa bahwa di rumah adalah
waktu untuk bermain. Tantangan-tantangan yang berasal dari anak tersebut tergambar melalui
kutipan-kutipan berikut.

“Kendala yang dihadapi di rumah salah satunya adalah mood swing anak, ketika pembelajaran harus
virtual sementara anak sedang moody dan lebih ingin bermain karena merasa sedang di rumah.”
(Orang Tua A01)

Pemberlakuan pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi COVID-19 telah berdampak
pada siswa, yaitu berkurangnya waktu belajar, munculnya gej&gejala stress, berubahnya pola
interaksi siswa dengan guru dan teman sebaya, dan menurunnya motivasi belajar siswa (Di Pietro et
al., 2020).

Tantangan yang Berasal dari OrangTua

Keberhasilan pembelajaran campuran juga bergantung pada dulfEigan orang tua, terlebih
ketika pembelajaran dilakukan secara daring (Mayar et al., 2022; Ujianti et al.,, 2021). Orang tua
berperan lebih besar dalam mendampingi aktivitas belajar anak-anak di masa pandemi
dibandingkan sebelum masa pandemi karena adanya tambahan peran sebagai pendidik, motivator,
dan fasilitator (Rahardjo et al., 2022). Tetapi, kondisi ini tidak selalu terpenuhi karena berbagai hal
yang mempengaruhi kemampuan orang tua dalam menjalankan tambahan peran tersebut.

“Karena saya bekerja, jadi tidak bisa mendampingi sepenuhnya. Hanya buku saja yang dipersiapkan.”
(Orang Tua B04)

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bagaimana orang tua merasakan beban yggg
berlipat ketika harus melaksanakan pekerjaan seperti biasanya meskipun dilakukan di rumah dan
pada saat yang sama mereka harus mendampingi anak-anak belajar (Mifsud, 2021). Kedua orang tua
yvang bekerja sebagai pekerja pabrik, misalnya, mensiasati pendampingan anak berdasarkan
pergantian jadwal kerja mereka atau dengan menyerahkan pendampingan pada pengasuh anak,
misalnya kakek dan nenek anak tersebut (Purwasih & Sahnan, 2023).

Tantangan terkait teknologi informasi dan komunikasi

Tantangan pembelajaran dari rumah secara daring yang terkeffj dengan ketersediaan sarana
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) hanya diungkapkan oleh orang tua yang anak-anaknya
bersekolah di Sekolah A dan B. Pembelajaran daring tidak dilakukan di Sekolah C karena tidak
semua rumah tangga di Sekolah C memiliki telepon genggam. Orang tua B0l mengeluhkan
penggunaan telepon yang harus bergantian antar anak-anaknya memiliki jadwal belajar daring
secara bersamaan. Adapun orang tua A0l menyampaikan hambatan ketika jam pembelajaran anak
secara daring bertepatan dengan pekerjaan orang tua sehingga mereka terpaksa menggufkan
telepon genggam secara bergantian. Jaringan internet yang kurang stabil juga dikeluhkan oleh orang
tua yang anak-anaknya bersekolah di Sekolah A dan B yang mengakibatkan terhambatnya
pelaksanaan video call sehingga penjelasan guru sulit dipahami oleh siswa dan terhambatnya proses
pengiriman video pembelajaran. Kendala lainnya yaitu kuota internet yang terbatas karena tidak
semua rumah tangga memiliki wifi sebagaimana disampaikan oleh Guru B1l. Keterbatasan sarana
teknologi informasi dan komunikasi ini menjadi kendala bagi sekolah C untuk menyelenggarakan
pembelajaran daring sehingga tidak dapat dilaksanakan. Jalan keluar yang ditempuh yaitu orang tua
mengambil tugas dan buku ke sekolah.
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“Kalau kita on line itu kebanyakan orang tua tdak punya HP jadi kita belajarnya menggunakan buku
atau tugas sekolah. Orang tua mengambil buku tugas untuk belajar di rumah. (Guru C1)

Terhambatnya pembelajaran daring terkait sarana dan prasarana TIK , antara lain karena tidak
memiliki perangkat TIK yang dibutuhkan ataupun karena harus berbagi pemakaian dengan anggota
keluarga lain, keterbatasan kuota internet, dan keterbatasan jaringan internet, mengonfirmasi
mayoritas temuan penelitian §nelitian lain (Jayawardana et al.,, 2020; Mayar et al., 2022). Tantangan
lebih berat yang dihadapi keluarga dari kelompok sosial ekonomi yang lebih rendah dalam
1Epngakses pembelajaran selama pandemi berlangsung telah menjadi kepedulian dunia internasional
(Atiles et al., 2021; Kruszewska et al.,, 2022). Tantangan ini menjadi semakin berat ketika anak-anak
mereka bersekolah di sekolah dengan fasilitas yang kurang memadai seperti anak-anak yang
bersekolah di Sekolah C pada penelitian ini. Sekolah dengan kualifikasi yang baik dan cukup baik,
dengan orang tua yang memiliki telepon pintar dan dapat mengakses jaringan internet,
memungkinkan terselenggaranya pembelajaran dari rumah secara daring.

Dalam mengimplementasikan pembelajaran daring ini, guru dari Sekolah A dan Sekolah B
dalam penelitian ini menggunakan Whats App yang digunakan untuk mengirim video pembelajaran
dan melakukan video call. Siswa juga mengirim tugas-tugas yang dikerjakan melalui WhatsApp.
Dalam penelitian yang dilakukan Atiles et al. (2021) di Amerika Serikat dan beberapa negara Amerika
Latin terungkap bahwa WhatsApp merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan oleh guru-
guru dalam berkomunikasi dengan orang tua/pengasuh siswa, selain email dan beragam platform
lainnya. Penelitian-penelitian di Indonesia sebagai aplikasi yang paling banyak digunakan (sebagai
contoh Salwiah et al., 2022), bah[jn sebagai satu-satunya aplikasi yang digunakan (Jayawardana et
al., 2020; Rahardjo et al., 2022). Hal ini berbeda dengan temuan penelitian ini yang menunjukkan
bahwa WhatsApp menj§li satu-satunya aplikasi yang digunakan yang juga mengonfirmasi temuan
penelitian sebelumnya yang dilakukan di salah satu taman kanak-kanak di Kabupaten ggplak,
Provinsi Kalimantan Timur (Rahardjo et al, 2022). Dominannya penggunaan WhatsApp selama
pembelajaran campuran di masa pandemic COVID-19 ini tampaknya karena merupakan aplikasi
yang paling umum digunakan untuk berkomunikasi oleh berbagai kalangan masyarakat di
Indonesia.

Simpulan

Pembelajaran campuran merupakan salah satu alternatif yang diterapkan selama masa
pandemi COVID-19. Pemahaman guru atas pembelajaran campuran dan kemampuan digital guru
dalam merancang pembelajaran dan penilaian dengan memanfaatkan TIK yang disesuaikan dengan
karakterisfi) anak usia dini memegang peranan penting dalam keberhasilan implementasinya.
Kesiapan ofang tua dalam mendampingi anak ketika pembelajaran dilakukan dari rumah juga
memegang peranan yang krusial. Pandemi COVID-19 juga telah mengingatkan perlunya langkah-
langkah lebih konkrit dalam mengatasi kesenjangan digital antar kelompok masyarakat, terutama di
kalangan kelompok sosial ekonomi lebih rendah, agar tidak mengalami ketertinggalan dalam
pembelajaran yang semakin membutuhkan TIK di masa-masa mendatang.
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